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Abstrak 

Tantangan sosial yang dihadapi kaum muda Kristen sangatlah sulit  sulit dan penting, 

mereka menghadapi dunia  kejam yang menawarkan segalanya  sesuatu yang bisa 

menghancurkan mereka jika mereka tidak bisa menggunakan dan  manfaatkan itu. Tujuan 

dari makalah penelitian adalah untuk menjelaskan maknanya  asosiasi 1 Kor. 15:33-34 dan  

menjelaskan penerapan makna perkumpulan 1 Kor. 15:33-34 bagi generasi muda Kristen 

masa kini. Penelitian ini menggunakan  penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan hermeneutika. Kesimpulan dari penelitian ini  yaitu, generasi muda Kristen 

hendaknya tidak mudah tertipu, menghindari akibat yang membawa malapetaka,  akhlak 

yang baik adalah hidup benar, sadar akan dosa, mengenal Tuhan,  dan memperhatikan serta 

merawat orang-orang disekitar anda.   

Kata Kunci: pergaulan; remaja masa kini; 1 Korintus 15:33-34  

 

PENDAHULUAN   

Hubungan yang buruk atau ketidakpedulian menjadi tantangan bagi generasi muda  

Kristen Hubungan yang buruk adalah hubungan atau persahabatan yang sifatnya negatif 

buruk, rusak dan tidak baik, itu terjadi karena pertemanan yang salah dan pemilihan 

kelompok pertemanan  rasa ingin tahu dan sikapnya belum kuat dan dapat diubah. Inilah 

arti dari Amsal  22:24-25 mengatakan, “Jangan berteman dengan orang yang mudah marah, 

jangan bergaul dengan mereka;  dengan orang yang sedang marah, agar kamu tidak terbiasa 

dengan tingkah lakunya dan  buatlah jebakan bagi dirimu sendiri.”4 Masih banyak anak 

muda Kristen yang miskin  pengetahuan tentang agama Kristen dan tidak tumbuh secara 

spiritual seperti mereka   mereka tidak memiliki prinsip yang kuat.  Mereka adalah generasi 
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muda yang mengetahui kebenaran namun tidak memahaminya sehingga menjadi saling 

terkait  Persahabatan mereka menjadi bumerang dan berujung pada jebakan bagi diri 

mereka sendiri.  Masa muda adalah masa keemasan dimana generasi muda mempunyai 

keunggulan  dalam segala hal kecuali usia yang mulia, semangat yang membara, kekuatan 

fisik yang hebat  tangguh, dengan ide-ide segar dan tekad yang kuat. Masa muda adalah 

sebuah usia  Waktu untuk mempersiapkan hari tua itu seperti berumah tangga  kepercayaan, 

pengendalian keinginan dan kepercayaan diri dalam kaitannya dengan kelanjutan karir 5 

Fase remaja  ini adalah tahap di mana mereka mulai memutuskan sendiri pilihan mana  baik 

dan buruk adalah milik etika karena etika yang sejati adalah nilai  Remaja Kristen 

seharusnya memilikinya. 6 Namun, cukup banyak anak muda Kristen yang merasa puas  di 

masa muda  mereka merasa terlalu menikmati gaya hidup dan terbuai olehnya  kenyamanan 

dan keinginan dan apa yang ditawarkan dunia. Diskusi tentang makna dan dampak dari 

Persatuan Pemuda Kristen  Penanaman iman telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. 

Seperti yang dibahas   De Centipede yang menjelaskan  dampak perkembangan mental 

terhadap hubungan remaja, 7   Agus Lindriyanto dan Irvan I membahas dampak Facebook 

terhadap hubungan sosial.  Kurniawan, 8 tahun Christiana Watta dari Esti berbicara tentang 

kebutuhan tumbuh kembang menjelaskan tentang kebutuhan perkembangan anak   

Pergaulan merupakan suatu interaksi antara individu yang satu dengan individu lainnya 

yang dimaksudkan untuk menjalin persahabatan atau hubungan  persahabatan dalam jangka 

waktu yang lama.  

Hubungan yang buruk atau ketidakpedulian menjadi tantangan bagi generasi muda  

Kristen Hubungan yang buruk adalah hubungan atau persahabatan yang sifatnya negatif  

buruk, rusak dan tidak baik, itu terjadi karena pertemanan yang salah dan pemilihan 

kelompok pertemanan   rasa ingin tahu dan sikapnya belum kuat dan dapat diubah. Inilah 

arti dari Amsal  22:24-25 mengatakan, “Jangan berteman dengan orang yang mudah marah, 

jangan bergaul  dengan mereka; dengan orang yang sedang marah, agar kamu tidak terbiasa 

dengan tingkah lakunya dan  buatlah jebakan bagi dirimu sendiri.” Masih banyak anak 

muda Kristen yang miskin  pengetahuan tentang agama Kristen dan tidak tumbuh secara 

spiritual seperti mereka   mereka tidak memiliki prinsip yang kuat.  Mereka adalah generasi 

muda yang mengetahui kebenaran namun tidak memahaminya sehingga menjadi saling 

terkait  Persahabatan mereka menjadi bumerang dan berujung pada jebakan bagi diri 

mereka sendiri.  Masa muda adalah masa keemasan dimana generasi muda mempunyai 
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keunggulan  dalam segala hal kecuali usia yang mulia, semangat yang membara, kekuatan 

fisik yang hebat  tangguh, dengan ide-ide segar dan tekad yang kuat. Masa muda adalah 

sebuah usia  Waktu untuk mempersiapkan hari tua itu seperti berumah tangga  kepercayaan, 

pengendalian keinginan dan kepercayaan diri dalam kaitannya dengan kelanjutan karir  

Fase remaja  ini adalah tahap di mana mereka mulai memutuskan sendiri pilihan mana baik 

dan buruk adalah milik etika karena etika yang sejati adalah nilai   Remaja Kristen 

seharusnya memilikinya.   Namun, cukup banyak anak muda Kristen yang merasa puas  di 

masa muda  mereka merasa terlalu menikmati gaya hidup dan terbuai olehnya  kenyamanan 

dan keinginan dan apa yang ditawarkan dunia.  Diskusi tentang makna dan dampak dari 

Persatuan Pemuda Kristen Penanaman iman telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. 

Seperti yang dibahas   De Centipede yang menjelaskan  dampak perkembangan mental 

terhadap hubungan remaja,    Agus Lindriyanto dan Irvan I membahas dampak Facebook 

terhadap hubungan sosial.  Kurniawan, Esti Christiana Watta berbicara tentang kebutuhan 

perkembangan anak dalam pacaran, Theresia Tiodora Sitorus membahas tentang 

perkembangan remaja.  juga Pembahasan Ririn  menekankan  peran gereja dalam hubungan 

antarmanusia.  11 Gol  Tujuan  penelitian ini adalah untuk menjelaskan  makna pergaulan 

dalam 1 Kor. Menurut 15:33-34  dan  menjelaskan 1 Kor. Menerapkan makna persatuan 

menurut  15:33-34 pada generasi muda  kekristenan modern  

  

 METODE PENELITIAN 

Metode observasi merupakan metode yang cara mengumpulkan datanya dengan 

cara pengamatan langsung. Metode ini digunakan sebagai pengamatan langsung. peneliti 

juga menggunakan metode penelitian library research. Peneliti membutuhkan data-data 

dari berbagai sumber literatur baik berupa buku, jurnal penelitian terdahulu sebagai sumber 

data penelitian guna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan 

diteliti  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

A. PENGERTIAN PERGAULAN   

Pergaulan yang benar   

Pergaulan merupakan hubungan sosial yang terjadi antara seseorang dengan orang 

lain yang berlangsung dalam jangka waktu yang relatif lama sehingga dapat mempengaruhi 
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satu dengan lainnya. Pergaulan dipengaruhi oleh banyak hal, seperti hubungan orang tua 

dan anak, lingkungan tempat tinggal, dan sekolah. Untuk itu, ketiga hal tersebut perlu dapat 

terus menerus atau bersinergi untuk membentuk hubungan yang positif dan sehat. 

Komunitas mempengaruhi perkembangan mental dan spiritual, sehingga memilih 

hubungan yang positif sangat penting, terutama bagi orang-orang muda. Berbicara tentang 

pergaulan yang benar atau pergaulan yang sehat berarti pergaulan yang tiap individunya 

memiliki karakter yang baik dan tentunya membawa dampak positif untuk diri sendiri 

maupun orang lain. Beberapa contoh dampak positif yaitu orang muda dapat saling 

memberi support satu dengan yang lain dalam bidang apapun dan bisa saling menghargai 

akan pendapat-pendapat yang diberikan oleh masing-masing dari orang muda. Pergaulan 

yang benar membawa orang muda untuk lebih mengenal akan hal-hal baik dan wajar untuk 

dilakukan oleh mereka, dalam hal ini orang muda mampu membedakan mana yang pantas 

untuk dilakukan dan mana yang tidak pantas dilakukan. Banyak dari orang-orang muda 

berpikir bahwa orang muda yang memiliki pergaulan yang sehat tidaklah gaul, karena 

mereka tidak bergaul dengan bebas, contohnya mereka tidak mengikuti trend-trend yang 

ada di media sosial yang menurut beberapa orang muda bahwa itu adalah hal yang gaul, 

padahal sebenarnya tidak. Contohnya orang-orang muda yang melakukan tari-tarian di 

tiktok yang sangat tidak sesuai dengan yang seharusnya dilakukan oleh orang muda yang 

memiliki pergaulan yang benar. Ciri-ciri orang muda yang memiliki pergaulan yang benar 

yaitu; mereka memiliki karater yang baik, berperilaku sopan, bersikap ramah satu dengan 

yang lain, tidak mudah merasa iri atau cemburu terhadap orang lain, memberikan nasihat 

tanpa menyinggung perasaan seseorang, serta membantu orang lain yang membutuhkan 

pertolongan.    

Pergaulan Yang Benar Menurut Pandangan Firman  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam 1 Korintus 15:33 dimana Allah memberikan 

amaran bagi orang-orang muda yang mana walaupun seorang muda memiliki karakter atau 

kebiasaan yang baik, namun ketika dia terjerumus dalam pergaulan yang tidak baik atau 

buruk maka otomatis itu akan merusak setiap karakter atau kebiasaan yang baik yang ada 

pada dirinya. Orang-orang muda yang berpegang teguh pada firman Tuhan pasti memiliki 

prinsip yang teguh terhadap tindakan mereka, contohnya ketika seorang muda dihadapkan 

dengan suatu pencobaan untuk menguji imannyamisalnya ketika dalam pergaulan teman-

temannya mengajak dirinya untuk melakukan suatu hal yang tidak baik seperti bolos di jam 
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kelas, merokok, dan berbagai hal tidak baik lainnya maka itu semua tergantung dari pilihan 

yang ada pada dirinya sendiri, namun apabila imannya tetap teguh dan  memiliki prinsip 

yang benar terhadap setiap tindakannya maka pasti dia tidak akan mengikuti hal-hal yang 

tidak baik tersebut, karna dia menyadari bahwa hal itu tidak baik untuk dirinya sendiri dan 

tentunya ketika dia mengikuti hal-hal tersebut maka Tuhan pasti akan merasa sedih 

terhadap perbuatan tidak baik yang dilakukan oleh anak-Nya. Pergaulan yang baik akan 

mendatangkan hal yang baik juga, dan tentunya hal yang baik itu adalah juga benar dan 

sesuatu yang benar itu berasal dari Allah, karena Allah adalah kebenaran dan juga Firman-

Nya merupakan kebenaran sebagaimana yang dikatakan dalam Yohanes 17:17 Pergaulan 

yang benar dapat menuntun kepada hal-hal yang baik dan bermanfaat, lebih dekat kepada 

Allah, melakukan kebiasaan yang baik menurut kehendak Allah dan menyadari bahwa 

sebagai orang muda selalu membutuhkan bimbingan dari Allah maupun orang tua. Di 

dalam 1 Korintus 10:31menjelaskan bahwa segala hal yang dilakukan semuanya itu untuk 

kemuliaan Allah. Sebuah pergaulan yang baik harus didasarkan hanya untuk kemuliaan 

Allah  

B. ETIKA DALAM PERGAULAN  

Etika Kristen adalah etika hidup umat Kristiani yang  berdasarkan firman Tuhan. 

Alkitab adalah dasar dari firman Tuhan  pedoman hidup umat Kristiani yang hidup 

sejahtera  Kerajaan Tuhan Oleh karena itu perintah Allah ditujukan kepada manusia    

manusia itu adalah Imago Dei Tuhan, seperti yang dikatakan oleh Dewa Nazi  Kejadian 

1:26-28 : “Dan Allah berfirman dan mengutip: Kami  laki-laki menurut gambar dan rupa 

kita untuk memerintah  ikan-ikan di laut, burung-burung di udara, dan binatang ternak dan 

seterusnya  atas  seluruh bumi dan atas segala binatang melata yang merayap di bumi. 

danquot; 1:27 Dan Allah menciptakan manusia  menurut gambarnya sendiri,  Menurut 

gambar Allah Dia menciptakan dia; pria dan  wanita Dia menciptakan mereka. 1:28 Dan 

Allah memberkati mereka  Allah bersabda kepada mereka, danquot: Beranak cuculah dan 

bertambah banyak;  memenuhi bumi dan menaklukkannya, berkuasa atas ikan-ikan di laut  

dan burung-burung di udara dan  segala makhluk hidup yang merayap   tanah.andquot;  

Imago Dei artinya kehidupan manusia harus segambar dengan Tuhan, Pola hidup seseorang 

harus sesuai dengan firman Tuhan yang artinya etika Kehidupan manusia Kristiani harus 

selaras dengan gambaran  kehidupan yang etis apa yang Tuhan katakan dalam Alkitab. 

Oleh karena itu Imago Dei umat manusialah yang potensinya merupakan potensi tindakan 
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ilahi Uraian penelitian Imago Dei di atas mengatakan demikian  hidup harus sesuai dengan 

apa yang tertulis dalam Alkitab. Landasan etika  Kekristenan adalah landasan firman Tuhan 

yaitu Alkitab  pedoman etika untuk kehidupan mereka yang tinggal di kerajaan  Allah.  

Panduan hidup etis Kristen adalah Alkitab, ada  beberapa versi catatan Alkitab mengenai 

etika  

Kristen;   

a) Alkitab mengatakan bahwa hidup kita sangat baik, artinya jika rambut kita keriting 

atau lurus, kulit kita putih atau hitam, mata kita  kita sempit dan badan kita pendek atau 

tinggi, semuanya baik-baik saja Bagus Jadi katakan pada diri  sendiri hal itu saat Anda 

bercermin "Saya sangat baik"   

b) Alkitab juga mengatakan bahwa hidup kita adalah bait Allah; 1 Kor 3:16, 6:19-20. 

Karena kita adalah bait Allah dan milik kita  Ya Tuhan, kami tidak boleh menyakiti tubuh 

ini dengan rokok, obat-obatan terlarang, alkohol dan kita harus menggunakan tubuh ini 

Untuk memujinya, bukan untuk melihat pornografi,  seks di luar nikah, bukan untuk 

kesenangan nafsunya, melainkan mempergunakan tubuh ini untuk kemuliaan Allah. 

Karena tubuh kita adalah tempat bersemayamnya Allah, bait Allah.   

c) Alkitab juga mengatakan untuk mengasihi sesamamu seperti dirimu sendiri aku 

mencintaimu Kadang-kadang orang menjadi seperti manusia  dia mematuhi perintah ini, 

tetapi jika tidak, biarlah  manusia tidak  seperti manusia, mereka bahkan bisa menjadi lebih 

buruk darinyalandasan etika Kristen dalam Alkitab menunjukkan keberhasilan manusia 

bukan diukur dari keberhasilan harta duniawi melainkan dari takut akan Tuhan. 

Sebagaimana Salomo yang telah memenuhi semua nilai-nilai manusia mengenai 

keberhasilan: berhikmat/pintar, berkuasa, memiliki harta materi yang banyak, memiliki 

istri yang banyak. Namun dia berkata semua siasia, hanya satu yang tidak sia-sia yaitu, 

takut akan Tuhan. Kebanyakan orang menilai keberhasilan berdasarkan takut akan Tuhan, 

bukan berdasarkan kekayaan materi dan jabatan. Orang-orang yang menempuh kekayaan 

tanpa takut akan Tuhan, banyak melakukan tindakan korupsi, keegoisan untuk memperkaya 

diri, walaupun dengan cara melakukan penindasan pada orang lain, materialisme (membeli 

barang-barang mewah untuk menaikan nilai dirinya di mata lingkungan), plagiat dengan 

saling menjatuhkan supaya mendapatkanjabatan dan masih banyak lag     Etika merupakan 

suatu persoalan yang berkaitan dengan prinsip, moralitas, kesantunan, pemikiran batin dan 

kecenderungan hati manusia, yang terbentuk dalam lingkungan hidup manusia.Etika 
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Kristen lebih didasarkan pada ajaran  Yesus Kristus yang menjadi teladan dan teladan 

hidup.Pada artikel kali ini yang menjadi tujuan pembahasannya adalah bagaimana etika 

kristiani memandang atau menjelaskan karakter  remaja di zaman sekarang dengan 

berkembangnya dunia teknologi, di sinilah salah satu tempat mereka mengakses video 

erotika dengan keinginan untuk belajar tentangnya. kehidupan sejati. timbul pergaulan 

bebas dan terjerumus dalam dosa. Remaja yang sedang mencari jati diri merupakan 

kelompok yang paling rentan mengalami krisis kepribadian akibat krisis identitas ini. 

Menjadi remaja Kristen tidaklah cukup tanpa pemahaman yang benar tentang identitas 

Anda sebagai pengikut Kristus. Metode penyelidikan ini bersifat deskriptif dan kualitatif 

dari sudut pandang etika Kristen. Oleh karena itu, memahami identitas pribadi membantu 

generasi muda Kristen untuk memiliki kepribadian yang baik, kepribadian Kristus, yang 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari.  

Etika dalam pergaulan di sini adakah yang mengerti apa sih itu arti dari etika jika 

tidak ada di sini kita akan bahas pengertian dari Ertiga dulu yang pertama yaitu etika 

merupakan watak atau kebiasaan seseorang maka etika dalam pergaulan itu adalah definisi 

pergaulan etika pergaulan adalah watak atau kebiasaan seseorang dalam bergaul dan 

menjalin kehidupan bermasyarakat Etika yaitu merupakan aturan atau norma yang 

mengatur tentang tingkah laku manusia etika ini berfungsi mengatur sikap seseorang 

kepada orang lain agar tercipta keadaan lingkungan yang harmonis seperti itu individu yang 

beretika secara tidak langsung sedang menunjukkan intelektualitasnya atau kepribadiannya 

seperti itu nah di sini kita akan membahahas 4 cara yang dapat kita lakukan untuk 

memelihara etika dalam pergaulan  

1. Menghargai perbedaan pendapat mungkin setiap pendapat yang seseorang memiliki 

belum tentu sama dengan pendapat orang lain sebab itu setiap individu harus bisa 

saling 

2. menghargai atas pendapat yang berbedaan 

3. menghargai perbedaan pendapat pertama kita harus mendengarkan pendapat orang 

lain sampai selesai jangan jangan memotong di tengah jalan dan yang kedua kita 

harus melihat sesuatu dari berbagai perspektif kita tidak melakukan yang berbau 

diskriminasi jangan keras kepala yang lebih penting dengan pendapat pribadi kita  

4. menerima keputusan akhir dengan ikhlas bahkan Kita juga harus memikirkan dari 

sudut pandang yang positifnya seperti  
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KESIMPULAN  

Dari hasil analisis penelitani menyimpulkan bahwa pentingnya hubungan sosial  1 

Korintus 15:33-34 : Jangan mudah tertipu, hindari pergaulan yang negatif  merusak, 

berbudi pekerti yang baik, hidup benar, sadar akan dosa,  kenali Tuhan dan perhatikan 

orang-orang di sekitarmu dan jagalah mereka.  Penerapan bagi remaja Kristen masa kini 

adalah: memahami dan menjadi pelaku  Katakan bahwa Anda tidak mudah tertipu; Pilih-

pilih tentang teman Anda, bukan?  berdasarkan kelas sosial, melainkan berdasarkan 

kehidupan sehari-hari; memiliki sopan santun, bergaul dengan orang-orang yang 

spiritualitasnya baik dan  Terbiasalah. Untuk menyadari dosa, kita perlu mendalami dan 

mendalaminya  memahami isi firman Tuhan setiap hari; selalu berdoa dan membangun 

hubungan   Tuhan dengan tulus; jangan takut pada orang yang tidak mengenal Tuhan, tapi  

mengidentifikasi dan menguji gaya hidup Anda; dan memperhatikan keadaan serta 

menjaganya  tentang keadaan sekeliling.  
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